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PENGANTAR
PENERJEMAH

egala puji milik Alloh semata yang memberi
S taufik penerjemah untuk menyelesaikan

penerjemahan ini. Sholawat dan salam
untuk Rosul tercinta beserta para Sahabatnya dan
orang-orang yang mengikuti mereka hingga hari
Kiamat.

Kitab Al-Ajurramiyyah adalah kitab Nahwu yang
dipelajari di sebagian besar pondok pesantren, dan
sebagian lagi menghafalnya. Kitab ini digunakan
di seluruh dunia sebagai dasar untuk pemula,
termasuk negeri Arob dan Nusantara ini.

Adapun kelebihan terjemah ini adalah sebagai
berikut:

1. Menyertakan lafazh  Arobnya dalam




kurung disertai artinya.

2. Menggunakan ejaan o bukan a, schingga
memudahkan orang awam melafazhkan
transliterasi dengan benar.

3. Memberi  footnote  (ta'lig) untuk
menjelaskan bagian yang sukar dan kadang
berupa contoh.

4. Menyertakan beberapa lampiran penting.

5. Menyertakan matan asli di bagian akhir
buku.

6. Pemberian warna dan tanda untuk
membuat mata senang dan tertarik.

7. Semoga Alloh menerima amal ini dari saya
dan kita semua.

Surabaya, Dzulhijjah 1442 H/Agustus 2020

Nor Kandir
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[PEMBAGIAN KATA]

Kalimat Sempurna (r)K) adalah (2%) ucapan,
(CS’ ) yang tersusun dari dua kata atau lebih,

(3445 yang bermakna sempurna, dan (C,ajl\;)
berbahasa Arob.'

Kata (-\..K ) dibagi tlga macam: (2 ) isim (kata—
benda/kata-sifat), (J.a;s) 11l (kata kerJa) dan (u )
huruf (selain keduanya).”

Contohnya adalah ucapan Anda: (&1 55 515 &) “jika
Zaid datang, akan aku muliakan  dia”. Kalimat ini
termasuk Kalam karena memenuhi 4 syarat di atas.
Contoh yang bukan Kalam: jika kalimat di atas berupa
tulisan/isyarat bukan ucapan, atau hanya (&) satu kata,
atau (33 #6 &) yang tidak sempurna maknanya, atau
hanya berupa terjemahannya (bukan bahasa Arob).

Definisi isim dengan kata-benda/kata-sifat hanyalah
pendekatan, karena terkadang ada kata-benda/kata-sifat
(dalam bahasa Indonesia) tetapi bukan isim, seperti
“membaca adalah jendela dunia”. Yang dijadikan acuan
adalah tanda pada lafazh Arobnya, bukan terjemahan.
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Tanda isim adalah:
1. Khofd (majrir)’'
2. Tanwin
3. Diawali 2/
4. Diawali huruf Jar yaitu (%) “dari (asal)”,

(é\‘) “ke/kepada/menuju”, (4e) “dari
(lewat)”, (J&) “atas/di atas”, (@) “di/di

Begitu juga dengan fi%. Adapun huruf, yang dimaksud di
sini adalah Auruf yang memiliki arti, bukan sekedar huruf
hijaiyah, contoh (3) yang memiliki arti “seperti”, berbeda
dengan (3) yang tidak memiliki arti. Huruf dalam maksud
ini, jumlah karakternya (itemnya) tidak mesti satu, kadang
lebih, seperti (3)) “sesungguhnya” dan yang terbanyak ada
lima: lakinna (5&5)

' Mudahnya, majrir adalah kata yang akhirannya berharokat
kasrohl kasrotain, contohnya (.35 3)3) “rumah Zaid”, maka
Zaid adalah #sim karena majrar.

2 Tanwin adalah harokat akhir suatu isim, dan ia ada tiga,
yaitu dhommabldhommatain (& 2), fathab/fathatain (2 -),
dan kasrohlkasrotain (- ). Contoh isim bertanwin adalah
&),

? Contohnya (5al CJBI) “siswa itu cerdas”, maka siswa itu
adalah isim karena ber-a/ dan mahirun adalah isim karena
ber-tanwin.




dalam”, (&) “betapa  banyak/betapa
sedikit”, (o) ba “dengan/karena/di”, (3)
kaf “se[;erti/bagaikan”, ) lam
“untuk/bagi/milik™

5. Diawali huruf Qosam (sumpah) yaitu (3),

(©), (&) semua bermakna * ‘demi”.?

Tanda fiil adalah (33) “sungguh/benar—benar”,
(o) “akan (jangka pendek)”, (5%) “akan (jangka
panjang)”, dan (&) 24’ ta'nits sikinah (ta sukun
yang menunjukkan perempuan).’

Contohnya (az2l)l 3) “di masjid”, maka (az..))) adalah

isim karena dimasuki huruf jar fi, begitu pula karena

kemasukan «/. Pethatian: tanda isim sebenarnya lebih dari
lima, tetapi penulis membatasi tanda-tanda yang paling
penting, dan juga untuk memudahkan para pemula.

Begitu pula tanda /7 7l.

? Contohnya adalah (& - &L - £&1;) “demi Alloh”, maka
Lafzhal Jalalah (Alloh) adalah isim karena kemasukan
huruf gosam.

> Contohnya adalah (c\.s\ 39), (6,050), (6,408 Gy,

(taes), maka aflaba, yi'lamina, ta’lamina, dan samia
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Sementara huruf adalah kata yang tidak dimasuki
tanda isim maupun tanda £ 7.

JARY

adalah f77/ karena kemasukan god, sin, saufa, dan ta’ tanits
sakinah.

' Contohnya adalah semua Auruf jir yang sembilan dan
huruf gosam yang tiga di atas. Huruf ada banyak
macamnya, selain dua di atas, misalnya huruf nida, huruf
athof, huruf istifham, huruf nawashib, huruf jawazim dan
lain-lain. Akan datang penjelasanya pada waktunya.

Ke]




BAB I’'ROB (PERUBAHAN
AKHIR KATA)

I'rob (2V;2) adalah perubahan akhir kata' yang
disebabkan perbedaan amil (}.€)” yang masuk

! Bahasa Arob memiliki dua disiplin ilmu: Nahwu dan
Shorof. Nahwu fokus menganalisa bagian akhir kata,
sementara Shorof fokus menganalisa bagian awal dan
tengah kata. Misalnya (ZJ), bagian L dan J dibahas
Shorof, sementara o dibahas Nahwu.

> Amil (perangkat) adalah sesuatu yang menjadikan kata
marfii’, manshitb, majriir, atau majziim, dan dia ada dua:
lafzhi dan maknawi. Dikatakan lafzhi, jika amil itu terlihat
dan bisa diucapkan, contohnya (,)A 3) di mana /i adalah
amil yang menjadikan 1) majr}zr. Dikatakan maknawi,
jika @mil itu tidak terlihat dan tidak terbaca, contohnya
({2 555) di mana yang menjadikan Zaid marfii” adalah
sebab ibtida (berada di awal kalimat), dari situlah ia
disebut Mubtada. Sementara Zaid sendiri, menjadi @mil
lafzhi untuk Muslim (karena Khobar muncul karena
adanya Mubtada).




padanya, baik berupa lafazh maupun mugoddaroh
(diperkirakan/dikhayalkan)'.

I'rob dibagi empat, yaitu (1) marfi’, (2) manshib,
(3) majrar, dan (4) majzam.”

[Marfi’]

Marfi’ memiliki empat tanda, yaitu dhommab,
wawu, alif, dan nun.

' Huruf Hijaiyah ada 28. Tiga di antaranya adalah huruf
illat (sakit) yaitu alif} yd, wawu. Sisanya sebanyak 25
adalah huruf shohih (sehat). Jika sebuah kata akhirannya
berhuruf shohih maka 7 7ébnya dengan harokat (dhommah,
fathah, kasroh, sukun), contohnya (.35 - V35 - X3) dan
(Ca35 - Cals - C3X). Jika akhirannya berhuruf 7ar maka
irobnya muqoddaroh (diperkirakan), contoh ((s%s%).

> Empat ini berkaitan dengan kondisi akhir sebuah kata. Asal
tanda untuk marfi’ adalah dhommah, contohnya ( - 553
535). Asal tanda manshitb adalah fathah, contohnya (- 1335
C5%5). Asal tanda untuk majrar adalah kasroh, seperti
(255). Asal tanda untuk majzam adalah sukun, seperti
(¢2%5). Akan tetapi dalam kondisi tertentu, tanda asal ini
diganti perwakilan lain, yang akan dijabarkan pada
bahasan berikutnya.




(1) Dhommah (¢ 2) menjadi tanda untuk marfiz’ di
empat tempat: isim mufrod', jamak taksir’, jamak
muannats salim’, dan fi’il mudhori yang tidak
bersambung apapun”.

(2) Wawu (5) menjadi tanda untuk marfi’ di dua
tempat: jamak mudzakkar salim’ dan  asmaul

' Isim mufrod adalah isim yang menunjukkan makna
tunggal, contohnya adalah (CJ &%) “Siswa pergi”.

> Jamak taksir adalah jamak yang tidak memiliki rumus
(harus merujuk kepada kamus) contohnya adalah ( &3
S “para siswa pergi”.

? Yaitu jamak yang berakhiran (<), contohnya adalah ( £583
Slds) “para siswi pergi”.

* Yaitu fii yang bermakna sckarang (present tense),

contohnya (Z&3) “aku sedang pergi”. Maksud tidak

bersambung dengan apapun adalah tidak bersambung

dengan nun taukid seperd (&2Y) “aku benar-benar akan

pergi” maka ia mabni fathah, atau nun niswah seperd

(Gah33) “mereka (pr) pergi” maka ia mabni sukun. Mabni

akan diperinci pada bahasan berikutnya.

? Yaitu jamak yang berakhiran (»,) atau (). Contohnya
adalah (& 2\ &%) “para siswa pergi”.
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khomsah yaitu (jﬁ) “ayah”, ();T) “saudara”, (,&)
“ipar”, ( j.;) “mulut”, dan ( )3) “pemilik”l.

(3) Alif () menjadi tanda untuk marfiz’ hanya pada
isim dobel (tatsniyah).”

(4) Nun (5) menjadi tanda untuk marfi’ pada f1i/
mudhaori jika bersambung dhomir tatsniyah, dhomir
jamak, dan dhomir muannats mukhotobah.’

' Yaitu isim-isim khusus yang berjumlah lima di atas,
contohnya (350 C&3) “ayahmu pergi”, (3,41 C&3)
“saudaramu pergi®, (3,7 C33) “iparmu pergi”, (I &)
“mulutmu memerah”, (JUs ;5 C&3) “pemilik harta pergi”.

* Yaitu isim yang berakhiran (31) atau (o), contohnya ( Ca3
o) “dua siswa pergi”.

? Dhomir tatsniyah adalah (UM+2) “mereka berdua (Ik)” dan
(U43) “kalian berdua (Ik) atau mereka berdua (pr)”.
Dhomir jamak adalah (0st2) “mereka (Ik)” dan (Ost+s)
“kalian (Ik)”. Dhomir muannats mukhothobah adalah
(ots) “kamu (pr)”. Lima fi7/ ini biasa disebut afilul
khomsah dan dicontohkan dengan (&, 583 - 063 - O\ el
GopaiS = Oy pais ).




[Manshub]

Manshib memiliki lima tanda yaitu fathah, alif,
kasrob, yd, dan membuang nun.

(1) Fathah (z ) menjadi tanda untuk manshab di
tiga tempat: isim muﬁoa’l, jamak taksir’, fi’il
mudhpori yang dimasuki Gmil nawdshib dan
akhirannya tidak bersambung apapun’.

(2) Alif menjadi tanda untuk manshib pada
asmaul khomsah, contohnya (J\>\) Jb\ *\)) “aku
melihat ayahmu dan saudaramu.”

(3) Kasroh (- -) menjadi tanda untuk manshab
pada jamak muannats silim."

' Contohnya (ZJW)) é,.aB) “aku melihat siswa itu”.

> Contohnya (QM\GA&B) “aku melihat siswa-siswa”.

> Contohnya (C&3 &) “aku tidak akan pergi”. Amil
nawdshib ada 10 dan akan diperinci pada bahasan
berikutnya.
* Contohnya (&2 g,\.\\)) “aku melihat siswi-siswi”.
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(4) Ya (s) menjadi tanda untuk manshib pada
isim tatsniyah' dan jamak mudzakkar silim’.

(5) Membuang #nun menjadi tanda untuk
manshib pada afilul khomsah yang marfinya

dengan menetapkan nun.3

[Majrur]
Majrir memiliki tiga tanda yaitu kasroh, ya, dan

futhab.

(1) Kasroh menjadi tanda untuk majrar pada tiga
tempat yaitu isim mufrod mum/aorz'f , jamak taksir
munshorif , dan jamak muanats salim’.

' Contohnya (oA é,‘.»\L’) “aku melihat dua siswa”.

> Contohnya (G é,\J)’) “aku melihat siswa-siswa”.

% Contohnya (15335 u]) “kalian tidak akan pergi”, manshiib
dengan hadzfun nun (membuang nun), aslinya & .a3s.

* Munshorif adalah isim yang memiliki wazan (rumus)
seperti karib (penulis) yang ikut rumus f27/ dari fi'il kataba
(menulis). Lawannya adalah ghoiru munshorif; seperti (:55)
yang tidak memiliki akar kata. Contoh isim mufrod

16



(2) Ya menjadi tanda untuk majrar pada tiga
tempat yaitu asmaul khomsah’, isim mtsnz'ya/a4, dan
jamak mudzakkar salim’.

(3) Fathah menjadi tanda untuk majrir pada isim
ghoiru 7’11z4m/forz'f.6

[Majzam]
Majzam memiliki dua tanda yaitu sukun dan

membuang.

(1) Sukun () menjadi tanda untuk majziam pada
fi'il mudhéri yang shohih akhirannya.'

muns/ﬂorz'f adalah (L) &555) “aku melewati seorang
siswa”. ’

! Contohnya adalah (u)‘ub &554) “aku melewati para siswa”.
> Contohnya (uLJUaJ &Y54) “aku melewati para siswi”.

?> Contohnya (dwb <5 55») “aku melewati ayahmu”.

* Contohnya (U«,JLLJ &554) “aku melewati dua siswa”.

> Contohnya (U«,JLLJ & 5 57+) “aku melewati siswa-siswa.
¢ Contohnya (AS,A J\ &5512) “aku safar ke Makkah”. Makkah
irobnya majrir dengan fathah karena isim  ghoiru
munshorif, karena kemasukan huruf jar ila.

17



(2) Membuang menjadi tanda majzim pada fiil
mudhori yang berhuruf illar akhirannya dan afilul
khomsah yang marfiinya dengan menetapkan

2
nun.

Fasal Isim-Isim Mu’rob

Lsim mu’rob® ada dua macam, ada yang mu rob
dengan harokat dan ada yang mu’0b dengan

huruf.*

! Contohnya (531 ;3) “aku belum pergi”.

> Hadzf (membuang) ada dua keadaan: (1) membuang huruf
illat seperti (241 r3) ‘aku tidak takut” yang asalnya (Gw.-,-\)
dan (2) membuang nun sepertl (\}Luu rJ) “kalian tidak
melakukan” yang asalnya (3 5355).

? Fasal ini tidak hanya membahas isim, tetapi juga fiil. Hal
ini biasa disebut zaglib, yaitu memaksudkan dua atau lebih
dengan menyebutkan perwakilan salah satu darinya.
Semua istilah di fasal ini berikut contohnya, sudah
dijelaskan di muka sehingga tidak perlu diulang kembali.

* Mu’rob artinya kata yang kena 776. Kata yang kena 7766
ada dua, yaitu isim dan fiil mudhori. Lawan dari mu'rob
adalah mabni.




Yang mu'rob dengan harokat ada empat macam
yaitu isim mufrod, jamak taksir, jamak muannats
salim, dan fi’il mudhori yang akhirannya tidak
menyambung apapun. Semua isim di atas
marfiinya dengan dhommah, manshibnya dengan
fathah, majrirmya dengan kasroh, dan majzimnya
dengan sukun.

Dikecualikan tiga hal darinya: (1) jamak muannats
salim yang manshib dengan kasrobh, (2) isim ghoiru
munshorif yang majriar dengan fathah, (3) fiil
mudhori  yang  akhirannya  berhuruf  illat
majzimnya dengan membuang huruf akhirnya.

Yang mu’rob dengan huruf ada empat macam,
yaitu (1) isim tatsniyah yang marfi'nya dengan
alif; manshib dan majrirya dengan yd, (2) jamak
mudzakkar silim yang marfiinya dengan wawu;
manshib dan majrarnya dengan yi; (3) asmaul
khomsah  yang  marfinya dengan = wawu,
manshibnya dengan alif, dan majrirnya dengan




yd, dan (4) afilul khomsah yang marfiz’nya dengan
nun, sementara manshitb dan majziamnya dengan
membuang nun.

JARY
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BAB FI’'IL (KATA KERJA)

Fiil (kata kerja) ada tiga macam, yaitu (>\L)
madhi (past tense), (t [,\&%) mudhori (present tense),
dan ( J,a\) amr (perintah). Contohnya adalah (&75)

“telah memukul”, (S ,a0) “sedang/akan
memukul”, (&) “pukullah”.

Madpi selalu mabni' dengan fathah’, amr' selalu
majzim’, dan mudhori adalah fiil yang diawali

' Mabni artinya tetap. Disebut tetap karena isim mabni tidak
bisa berubah, seperti (3&) “ini” yang tetap seperti itu
meskipun ia di posisi marfit’, manshib, dan majrir. Coba
Anda bandingkan lawannya (yaitu murob), seperti (as3)
maka ia terbaca (3:3) saat marfir’, (153) saat manshith, dan
(203) saat majrar. Adakalanya mabni itu dengan dhommah,
fathah, kasroh, atau sukun.

Semua fiil madhi mabni dengan fathah, contoh (S75):

mabni dengan fathah, (5;5) mabni dengan fathah
mugoddaroh, ($555): mabni dengan fathah muqoddarob,

begitu seterusnya. Sebagian ulama berpendapat, madhi
memiliki tiga mabni: fathah, dhommah, dan sukun,
alasannya karena cara ini lebih mudah tanpa mkalluf

)
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N

(memberatkan diri) dengan memperkirakan (mugoddaroh).
(g 75): mabni dengan dhommah karena bersambung wawu
jama ah, ((375): mabni dengan sukun karena bersambung
ta’ F2'il. Pendapat ini dikuatkan Syaikh Ibnu Utsaimin.
Ampr hanya diterapkan pada kata ganti mukhithob (yang
diajak bicara) yaitu kamu dan kalian, baik laki maupun
perempuan. ]umlahnya ada enam, yaitu (J») “lakukanlah
olehmu k)", (S5 “lakukanlah oleh kalian berdua (Ik)”,
(\J,\,«.e\) “lakukanlah oleh kalian (lk)”, (&u\) “lakukanlah
olehmu (pr)”, (YD) “lakukanlah oleh kalian berdua (pr)”,
(:).Li;o\) “lakukanlah oleh kalian (pr)”.

Telah berlalu penjelasannya bahwa majziam memiliki 4
tanda, yaitu swkun jika akhirannnya huruf shohih,
membuang huruf #lar jika akhirannya huruf ilas,
membuang nun jika afdlul khomsah, dan fathab jika
bersambung  nun  taukid. Ulama bahasa berselisih
pendapat, amr termasuk mabni atau mu’rob? Penulis Al-
Ajurrumiyah  berpendapat  mu’r0b, untuk itu ia
mengi robnya majziam. Maka (j\’aj) majzim dengan
sukun, (\j\aj) majziim dengan membuang nun, (1 J@))
majzim dengan membuang nun, (s J@) majziim dengan
membuang nun, (4 j@\) majziim dengan sukun. Adapun
penyusun Alfiyah Ibnu Malik berpendapat: amr adalah
mabni. Tanda mabni untuk amr ada 4, yaitu: sukun jika
akhirannya huruf shohih, membuang huruf #lar jika
akhirannya huruf illat, membuang nun jika termasuk
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dengan salah satu /mmf tambahan yang empat

yang disingkat (50 ali Cnun-yi-ta', dan ia selalu
marfi’ kecuali jika dimasuki ‘Gmil nawdishib

maupun dmil jawazim.

Amil nawdishib (o3 ada 10, yaitu:

1. (.j) “bahwa””
2. (uj) “tidak akan”
3. (:)3\5) “jadi”l

)

af alul khomsab, fathah jika bersambung nun taukid. Maka
(j@\) mabni dengan sukun karena shohih, (C\) yang
asalnya (570 - (39): mabni dengan membuang huruf illaz,
(5 J@\) mabni dengan membuang nun karena termasuk
afalul khomsah, (Sjéj) mabni dengan fathah karena
bersambung nun raukid.

Contonya (i) “aku  menolong”, (af) “kami
menolong”, (;&%) “dia  menolong”, ((&35) “kamu
menolong”, semuanya marfiz. Contoh _mudhiri manshib
adalah (j@\ uj) dan ma]zum adalah (J@J (J)

Contohnya ((‘J&u\ ol % )\) ‘aku ingin berbicara”. (‘J.su\)
manshib kemasukan huruf an.
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4. (%) “agar”?

5. (J) lam kay “agar”™
6. (J) lam jubid'

7. (5>) “hingga™

8. (3) jawab dengan fz°
9.

(5) jawab dengan wawu “sambil”’

' Contohnya, ada seseorang yang berkata kepada Anda:

3

4

“w

6

7

“Aku  akan mengunjungimu besok,” lalu Anda
menjawabnya (&l &1 53)) “jadi, aku akan menjamumu.”
Contohnya (/xS é,\;wi.: %) “agar kami banyak bertasbih
kepada-Mu”.

Disebut /im kay karena semakna dengan £ay, contohnya
(u_‘)J.,.’J\ Ge :)j’ng,) “agar kamu termasuk pemberi
peringatan”.

Lam jubid tidak memiliki arti, cirinya jatuh pada kalimat
nafi (kalimat negatif), contohnya (r.é,;pagl A 58 &) “Allsh
tidak menzolimi mereka”.

Contohnya ((s%ss \S._j\ = 45) “hingga Musa kembali
kepada kami”.

Yakni fz sababiyyah, boleh diartikan karena/maka,
contohnya (£ [&i% {L}.ﬂ) “masuklah Islam, karena
menyebabkanmu akan masuk Surga atau maka kamu
masuk Surga”.

Yakni wawu ma’iyyah (kebersamaan/sambil), contohnya (Y
%}Z 5 J.’s\i) “kamu jangan makan sambil berdiri”.
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10. ( j) jawab dengan au “hingga/kecuali”".
Amil jawazim (#)>) ada 18, yaitu:

((j) “belum”

(Lﬁ:) “belum”™?

((ﬁ) “belumkah?”
(&) “belumkah?™

(J) lam amr dan lam du'd'

M.

! (j) di sini memiliki dua makna: 7 (hingga) dan Zlla
(kecuali). Contohnya (L& &&= I @iiY) “aku benar-
benar akan mengajarimu hingga kamu menjadi alim” dan
(V:‘\“‘; 35 58 Sl’:::\?) “aku benar-benar akan membunuh
orang kafir kecuali ia masuk Islam”.

Contohnya (o3& V8,45 & J) “bahkan mereka belum
merasakan adzab”. Perbedaannya dengan lamma dengan
lam adalah /am untuk menafikan sesuatu yang tidak mesti
terjadi nanti, contohnya “Zaid belum haji”, sementara
lamma untuk menafikan sesuatu yang pasti nanti terjadi.

3 (Vj) dan (1) sebenarnya sama dengan ((J) dan (), hanya
saja dia digunakan untuk kalimat tanya. Arti keduanya
sama.

Contoh lim amr (sai (e ial 55 384)) “orang kaya
seharusnya memberi nafkah dari kekayaannya”. Jika
ditujukan kepada Alloh, maka ia menjadi doa, contohnya
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6. (N) ld nabyi dan la du’d'
7. (&) “jika™

8. (&) “apa™

9. (&) “siapa™

10. (L&%) “apapun™

(d 53] &) “Ya Alloh ampunilah aku” maknanya: “Ya
Allsh aku memohon Engkau mengampuniku”.

Contoh /7 nahyi (1k35 Y) “kamu jangan menyimpang”,
dan jika ditujukan kepada Alloh maka bermakna
doa/permohonan seperti (SUs&! 51 .d &) Gis3 Y S5)
“wahai Robb kami, janganlah Engkau menyiksa kami jika
kami lupa atau salah” maknanya: “kami memohon

1

kepadamu bahwa Engkau tidak menyiksa kami atas
kelupaan kami dan kekeliruan kami”. Enam yang pertama
ini membuat majzim satu fi’il, sementara sisa berikutnya
menjadikan majzﬂm dua fi7l.

Conrtohnya (22323 A IR W &) “jika kamu mendapatkan
kemenangan, hal itu menyedihkan mereka (munafikin)”.
Contohnya (b &Jx 5 ,1a8 \53) “apa yang kalian
kerjakan dari kebaikan, Allsh mengetahuinya”.

Contohnya (s 3% 15,2 Jis 35) “siapa yang mengerjakan
keburukan, akan dibalas”. (Jex): majzim dengan sukun,
dan (34): majzam dengan membuang huruf illaz.
Contohnya (& g‘éw\i 1,123 \13%) “apapun yang kamu
kerjakan, Alloh akan menghisab kalian”.

2

v
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11. (&) “jika™

12. (&) “mana saja”?

13. (%) “kapan saja”

14. (&j’) “di mana saja”

15. (Q\}T) “kapan saja™

16. (&) “kapan saja”™

17. (L&) “di mana saja”’

18. (L&S) “bagaimana pun”', dan (15D
“apabila” yang khusus pada sya’ir”.

3

4

" Contohnya (35 17 Jais GY) “ika kamu  berbuat
keburukan, kamu akan menyesal”.

> Contohnya (\;3\ B.aj ;;)\ES &) “kitab mana saja yang kamu
baca, akan aku baca”;

3 Contohnya (&az 53l 53U £2) “kapan saja kamu safar, aku
ikut safar bersamamu”. .

* Contohnya (dlazx &=l 32225 3)) “di mana saja kamu
tinggal, aku ikut tinggal bersamamu”.

> Contohnya (a1 UM.LZ 561 “kapan saja kamu duduk, aku
duduk juga”. »

¢ Contohnya (sl 2&Z 1) “kapan saja kamu hadir, aku
juga hadir”. .

7 Contohnya (J,.L>\ J,._L; X2) “di mana saja kamu duduk,
aku duduk juga”.
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' Contohnya (a1 u”‘:l‘: 1L2S) “bagaimana saja caramu
duduk, aku duduk seperti itu juga,” yakni cara duduk.

? Yakni (3) yang menjadikan majzim dua f1il hanya berlaku
pada sya'ir saja, contohnya (Jix ARSI W 1315)
“apabila kamu tertimpa kelaparan, maka sabarlah”.
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BAB ISIM-ISIM MARFU’

Isim-isim marfii’ ada tujuh, yaitu:

.

AN

(j.c\.a) “subjek”

(B).C\.ZJ\ <6) “wakil subjek”

(322) “isim marfu’ yang di awal kalimat”
(}1;) “kabar atau informasi untuk
Mubtada”

(68 ¢ ) “Isim Kana dan saudaranya”

(u\ 5 ) “Khobar Inna dan saudaranya”
Pengikut isim marfu’ yaitu: (E5) “sifat”,
('_ila_&) “kata sambung”, (CSH)

“penegasan”, dan (J.») ‘pengganti/alias”.
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1. Fa’il
Fa’il (5.9\3) adalah isim marfi’ yang fiilnya

disebutkan sebelumnya. Ia ada dua macam yaitu

zhohir dan dbomir.!
Contoh zhohir adalah sebagai berikut:

(335 ’\3) Zaid telah berdiri

(335 é}u) Zaid sedang berdiri

(I & 25) Dua Zaid telah berdiri
(O3 (i }5;) Dua Zaid sedang berdiri
(59353 '\3) Zaid-Zaid telah berdiri
(&rg0 )9 i ),u) Zaid-Zaid sedang berdiri
(J\:. S \.9) Lelaki-lelaki telah berdiri
(s JM %;L) Lelaki-lelaki sedang berdiri

PN AN D=

! Maksud dari zhohir di sini adalah F#’il yang bukan dhomir
(kata ganti), seperti “Zaid datang”, “Sapi berjalan,
“Kemenangan telah datang”. Menurut kebanyakan ahli
bahasa, dhomir berjumlah 14 kata ganti. Adapun penyusun
hanya menyebutkan 12 kata ganti, perbedaannya pada
(Ga) dan (L0 yang masing-masing diulang dua kali
schingga menjadi 14 kata gant. Lebih jelasnya bisa
merujuk ke Lampiran 2.
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9. (XZ» EX6) Hindun telah berdiri

10. (X 'i ,45) Hindun sedang berdiri

11 (013 g,..;\.;) Dua Hindun telah berdiri

12. (QL\,.QJ\ .,45) Dua Hindun sedang berdiri

13. (& bwgl\ &) Hindun-Hindun  telah
berdiri

14. (5)\33.93\ 3,45)  Hindun-Hindun sedang
berdiri

15. 3441 <3B) Hindun-Hindun sedang
berdiri

16. (5 jigl\ 2,45) Hindun-Hindun sedang berdiri

17. (3};\ b) Saudaramu telah berdiri

18. (3}7 ),u) Saudaramu sedang berdiri

19. (@3\:— b) Anakku telah berdiri

20. (e fﬁ'“) Anakku sedang berdiri, dan

yang semisalnya.’

=

! Penulis menyebutkan banyak contoh untuk Fa’il jenis ini,
dari isim  mufrod, mutsannd, jamak taksir, jamak
mudzakkar silim, jamak muannats salim, asmaul khomsah,
dan jika bersambung dengan yi mutakallim. Juga
menyebutkan perubahan fii/ pada mddhi dan mudhori
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Dhomir ada 12, contohnya:

1. (&355) Aku memukul

2. (%55) Kami memukul

3. (&375) Kamu (k) memukul

4. (cs75) Kamu (pr) memukul

5. (GZ;5) Kalian berdua (Ik/pr) memukul
6. (33 }fo) Kalian (Ik) memukul

7. (5575) Kalian (pr) memukul

8. (&%) Dia (k) memukul

9. (&357%) Dia (pr) memukul

10. (575) Mereka berdua (Ik/pr) memukul

yang mengikuti jenis Fa'il (Ik/pr). Contoh mengi 796 (5;3):
marfi’ dengan dhommah, menjadi F'il; (ola): Fa'll
marfii’ dengan alif karena isim tatsniyyah; (&5403): Fa'il
marfi’ dengan wawu karena jamak mudzakkar salim;
U= JJ\) F2’il marfi’ dengan dhommah karena jamak taksir;
(4,20): Fa’il marfir’ dengan wawan karena termasuk asmaul
khomsah, sekaligus Mudhof; (£): di tempat majrir menjadi
Mudhof laih; (#M&): Ghulam marfi’ dengan dhommah
muqoddaroh (yang dikira-kira) karena bersambung dengan
ya mutakallim, menjadi F2'il sekaligus Mudhof; ya
mutakallim: di tempat majriir menjadi Mudhof Ilaih.
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11. (1575) Mereka (lk) memukul
12. (335%) Mereka (pr) memukul'

2. Naibul Fa’il

Naibul F2’il (Je\&\ CJ6) yaitu isim marfi’ yang
tidak disebutkan Fi’iinya. Jika fiilnya berupa
madhpi, maka fiil tersebut didhommah huruf
pertamanya dan  dikasroh  huruf  sebelum
terakhirnya. Jika fiZ/nya berupa mudhori, maka
fiil tersebut didhommah huruf pertamanya dan
difathah huruf sebelum terakhirnya.

Naibul F2’il ada dua macam, yaitu zhohir dan

dbhomir. Contoh zhohir adalah:

1. 58 J\;) Zaid telah dipukul
2. (335 &) Zaid sedang dipukul

3. (he ¢ FT) Amr telah dimulaikan
4. 5+ ¢33 Amr sedang dimuliakan'

' Semua dhomir ini di tempat marfii’ menjadi Fa’il. Contoh
mengi 766 (& 2): tu F&'il di tempat marfir’s (2 ,2): tum
F2’il di tempat marfii’, dan seterusnya.
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Sementara untuk dhomir, ada 12 macam, yaitu:

(&3 %) Aku dipukul

(& J;Z) Kami dipukul

(&3 %) Kamu (Ik) dipukul

(w_;\::) Kamu (pr) dipukul

(L‘...:fp) Kalian berdua (Ik/pr) dipukul
(= J\o) Kalian (k) dipukul

(Q«.a j\o) Kalian (pr) dipukul

(& J\o) Dia (Ik) dipukul

(wj@) Dia (pr) dipukul

10 (= J\a) Mereka berdua (Ik/pr) dipukul
11. (s ~>) Mereka (lk) dipukul

12. (&;}) Mereka (pr) dipukul?

o N NV

" Contoh mengirobnya: (;5.c) Na'ibul F2'il marfii’ dengan
dhommah. ,,.c disisipi , agar tidak dibaca umar,
mengingat zaman dulu tulisan Arob tanpa harokat.

> Contoh mengi7obnya: (o) Fa'il di tempat marfi’ Jika
ingin lengkap, (o) dhomir muttashil mabni dengan fathah,
di tempat marfii’ menjadi F2’il. Begitu seterusnya.
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3. Mubtada dan Khobar

Mubtada (\"”) adalah isim marfu’ yang terbebas
dari @mil lafzhi', dan Khobar adalah isim marfi’

yang disandarkan kepada Mubtada. Contohnya
adalah:

1. (&6 555 Zaid berdiri atau Zaid orang yang
berdiri’

2. (05 0l333)) Dua Zaid berdiri

3. O j,u\.é 59353)) Zaid-Zaid berdiri

' Yakni sebab kemarfirannya tidak bisa dilihat dan dibaca,
tetapi karena sifat yaitu ibtida (di awal kalimat). Setiap
isim ma’rifar yang berada di awal kalimat maka ia wajib
dimarfi’ menjadi Mubtada. Maksud Khobar disandarkan
kepadanya adalah adanya Khobar karena adanya Mubtada,
sebagaimana adanya F2’il dan Mafal Bih karena adanya
f1il. Ketiadaan ini menjadikan ketiadaan itu.

(;.«b) adalah isim dengan tanda fanwin, meski kita
mengartikannya “berdiri” yang seolah adalah f77/ Itulah
kenapa definisi isim dengan kata-benda/kata-sifat hanyalah
pendekatan, begipula definisi f77/ Yang dijadikan acuan
bukan terjemahan tetapi tanda yang muncul pada lafazh

)

tersebut.
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Mubtada ada dua macam, yaitu zhohir dan
dhomir. Contoh zhohir seperti di atas.

Sementara Mubtada yang berupa dhomir ada 12,
yaitu:

(\j) Saya

(:,i) Kami

(wl) Kamu (Ik)

(g,q\) Kamu (pr)

(LWT) Kalian berdua (Ik/pr)
( \) Kalian (Ik)

(uu() Kalian (pr)

(5») Dia (lk)

(:2) Dia (pr)

10 (4») Mereka berdua (Ik/pr)
11. ( ») Mereka (1k)

12. (uj’) Mereka (pr)

090N W N

Contoh penggunaannya adalah (&6 ) ‘saya
berdiri” dan (4,48 42) “kami berdiri” dan yang
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semisalnya.'

Khobar ada dua macam juga, yaitu tunggal dan
bukan tunggal. Khobar tunggal contohnya seperti
(&6 355) “Zaid berdiri”.

Sementara khobar yang bukan tunggal ada empat
macam, yaitu (1) Jar majrir, (2) zhorof, (3) fiil
bersama F2'ilnya (jumlah fi'liyah), dan (4)
Mubtada bersama Khobarnya (jumlah ismiyah).
Contohnya:

1. () & X53) Zaid di rumah’
2. (e &35) Zaid di sisimu’

(&Y): di tempar marfii’ menjadi Mubtada; (;:\5): marfi’
menjadi Khobarnya. (4£): di tempar marfi’ menjadi
Mubtada;  (05.58):  marfi’ dengan  wawu menjadi
Khobarnya.

? (53): Mubtada marfii’ dengan dhommah; (\\ 3): di tempat
marfi’ menjadi Khobarnya; (,l41): majrir kemasukan
huruf jar fi. )

? (%5): Mubtada marfir’ dengan dhommah; (Ssa): di tempat

majriir sebagai Khobarnya; (3i¢): manshib karena zhorof,
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3. (ay\ 25 353) Ayah Zaid berdiri'
4. (Vb &)\ 355) Anak perempuan Zaid

pergi2

4. Amil-Amil yang Masuk pada
Mubtada dan Khobar

Ada tiga macam, yaitu (5€) “dahulu” dan saudara-
saudaranya, (SD “sungguh” dan  saudara-
saudaranya, (55) “menyangka” dan saudara-
saudaranya.’

sekaligus menjadi Mudhof; (9): di tempat majrir menjadi
Mudhéf Ilaih.

' (%3): Mubtada marfi’ dengan dhommab; (af\ ): di tempat
marfii’ sebagai Khobarnya; (,3l): Fa’il marfi’ dengan wawu
karena termasuk asmaul khomsah, sckaligus sebagai
Mudhof; (»): di tempat majrizr menjadi Mudhof Ilaih.

? (a3): Mubtada marfii’ dengan dhommab; (ia\s ax,\>): di
tempat marfi’ menjadi Khobarnya; (L,\»): Mubtada
marfii’ dengan dhommah sekaligus sebagai Mudhof; (): di
tempat majrir menjadi Mudhof Ilaih; (Lel3): marfi’
dengan dhommah menjadi Khobarnya.

? Berikut perbandingan contoh tiga @mil di atas:
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Adapun Kana dan saudara-saudaranya, ia
memarfukan  Isimnya dan  memanshibkan
Khobarnya. Saudara-saudaranya adalah (&)
h (é;oi) “memasuki pagi”’,

(éw/\) “memasuki dhuha™, (;}b) “memasuki siang

<« . »
memasuki sore

1. (Y)}Z_’c S 58 “Allsh Maha Pengampun”
maksudnya  semenjak  dahulu  Allch Maha
Pengampun. (l): Isim Kana marfii’ dengan
dhommah; (\;54¢): Khobar Kana manshib dengan
fathah.

2. (jffc bl C;\) “sungguh Alloh Maha Pengampun”.
(a)): Isim Inna manshiab dengan fathah; (5 sac):
Khobar Inna marfi’ dengan dhommabh.

3. (5,48 &) & 35) “orang munafik menyangka
Alloh Maha Pengampun” maksudnya mereka ragu,
berbeda dengan kaum Mukminin. (Zslw): Fa'il
marfi’ dengan dhommah; (w)): Mafal Bih I
manshitb dengan fathah; (1,:¢): Mafal Bih I
manshib dengan fathah.

' Contohnya (&i.q;s:: S w\) “Memasuki sore para
siswa bersemangat”. )

> Contohnya (r)LN\ 558 Je c22)) “aku memasuki pagi di
atas fithroh Islam”. . )

> Contohnya (ué;.f)’ S5k & ji\j\!\ &5 “memasuki dhuha
orang-orang yang bertaubat sholat dua rakaat”.
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(bakda Zhuhur)”', (&G) “memasuki malam™,
(5L2) “menjadi™, (u:*:‘j) “bukan™, (- A& G- JI5 &
r\: b - 72 G - 8 ) semuanya bermakna
“senantiasa/selalu™, beserta turunannya seperti

(Ob-dj_éaé-gg) dan (Cma\-c.@a- o \)
Contohnya adalah:

1. (Las ke L)’..f:j)Amr tidak pergi’

! Contohnya (15,6 ¢J1E) “memasuki siang aku tidur”.

> Contohnya (éj\:- ¢ & &) “aku bermalam di rumah
bibiku”.

? Contohnya (4535 3 L& 38l 5L5) “orang kafir itu menjadi
orang kaya di daerahnya”.

 Contohnya (_z5a)l 58 52 é.ld\ ) “kaya sejati bukan
banyak harta”.

> Contohnya (LJU: %5 Ji &) “Zaid selalu menjadi murid”; (&
O pEE J_ns\ a.,bu\) “Ahli Kitab selalu dalam keraguan”;
(M\ AW S £z5 &) “Ahmad senantiasa menjadi imam
kaum Mushmm 5 (Gleas day &) “aku selalu belajar™; (1
[EAE uo)Y\ 13) “bumi selalu diam”.
Contohnya (3l Je Galz 2 20) “fadilah Salafi sejati”.

7 (35.¢): Isim Laisa marfi’ dengan d/wmmd/] (Las\z):
Khobar Laisa marfi’ dengan dhommah.
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2. (LLG X35 &F) Zaid dahulu berdiri'

Adapun  Inna  dan  saudara-saudaranya,
memanshibkan  Isimnya dan  memarfi'kan
Khobarnya, yaitu (3) “sesungguhnya”, @&
“bahwa”?, (u_f_ﬂ) “tetapi”,  (58)  “seakan-
akan/sepertinya/bagaikan”4, (éj) “seandainya”s,
(UL;J) “mudah-mudahan”, dan contohnya adalah

(56155 &) “sungguh Zaid berdiri” dan (1328 &2

' (%3): Isim Kana marfi’ dengan dhommah; (Zo3): Khobar
Kana manshiib dengan ﬁlt/}ﬂ/?

2 Contohnya (§5 ) & & ¢.242) “aku meyakini bahwa Alloh
adalah yang berhak disembah”.

*> Contohnya (,.Lc 55 ST a3 w\) “kamu memang miskin
tetapi kamu orang berilmu”.
* Contohnya (25 J\ JJ:J d\f) sepertinya aku melihat Zaid”.

> Contohnya (3,45 4l& ¢2) “andai saja masa mudaku
kembali”. ’ )

¢ Contohnya ({55 (‘é‘l"j) “mudah-mudahan  kalian
bertaqwa”.

7 (%53): Isim Inna manshiab dengan fathah; ((’15\5): Khobar
Inna marfi’ dengan dhommah.
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1

o2>\&)  “seandainya Amr pergi”’ dan yang

semisalnya.

Inna dan Anna digunakan untuk penguatan
(makna sungguh), Lakin untuk
mempertentangkan  (makna tetapi), Ka'anna
untuk menyerupakan (makna bagaikan), Laita
untuk pengandaian (makna seandainya), La’alla
untuk mengharap kebaikan atau
mengkhawatirkan keburukan (makna mudah-
mudahan).

Adapun (&ZE) “aku menyangka” dan saudara-
saudaranya, memanshibkan Mubtada dan Khobar
hingga keduanya menjadi Mafal Bih untuknya.
Lengkapnya adalah (&385)°, (&ius), (C;ié-)z,

" (15.2): Isim Laita manshib dengan fathah; (as\s): Khobar
Laita marfi’ dengan dhommah.

> Contohnya Gy 5o V355 E3E) “aku mengira Zaid
termasuk guru-guru”. (&): di tempat marfii’ sebagai Fa'il;
(13:5): Mafal Bih 1 manshab dengan fathah; (cawyssd) o)
Mafil Bih I di tempat manshiih; (ywys)): majrir dengan
ya karena termasuk jamak mudzakkar salim.
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(Eogy)’ empat ini bermakna
“menyangka/mengira/menganggap”, (&S \))4
(&de)’, (&3535)° dua ini bermakna “aku

! Contohnya (8 4 &i.2) “aku mengira hartanya
banyak”. (&): di tempat marfii’ menjadi F2'il; (J): Mafal
Bih [ manshib dengan fathah, sekaligus sebagai Mudhof;
(a): di tempat majrir sebagai Mudhof Ilaih; (5xS): Mafal
Bih Il manshib dengan fathah.

* Contohnya (156 1335 C,..L>) “aku mengira Zaid lulus™.

’ Contohnya (Gl J..a:\ JW Calo QJSJMJ\ ~&5) “orang-
orang musyrlk mengira orang kaya adalah manusia paling
utama’. )

* Contohnya (Gs TS SIS L;T}) “kaum Muslimin
meyakini Akhirat benar adanya”.

5 Contohnya (5,8 i cad)l c2)e) “aku meyakini diam
adalah akhlak mulia”.

¢ Contohnya (F\}.ZM 3 7all &355) “aku mendapati kesabaran
ada pada orang yang gemar berpuasa”.
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meyakini”, (&3Z)', (¢Jaz)” dua ini bermakna
“aku menjadikan”, (¢a.2)’ “aku mendengar”.

Contohnya adalah:

1. (LZ\E 1355 &225) Aku mengira Zaid berdiri*
2. (Las\& 1528 ¢31)) Aku melihat Amr pergi®

' Contohnya CWE avise] A iZ) “Allsh menjadikan
Ibrohim sebagai kekasih”.

> Contohnya (155225 ub);\!\ & J22) “Allsh menjadikan bumi
diam”. i}

’> Contohnya (jj.éj i Ul &i.2) “aku mendengar Abu
Huroiroh berkata”. (\f): Mafal Bih I manshiab dengan alif
karena termasuk asmaul khomsah, sekaligus menjadi
Mudhéf; (s, »): majrir dengan fathah karena isim mufrod
ghoiru munshorif, menjadi Mudhof Ilaih; (J,2): Mafal
Bih II di tempat manshiib.

Y (&): di tempar marfi’ menjadi F3'il; (13:3): Mafal Bih I
manshib dengan fathah; (6): Mafal Bih 11 manshib
dengan fathah.

° (&): di tempat marfii’ menjadi Fa'il; (15.): Maf'il Bih I
manshib dengan fathah; ((as>\z): Maf'al Bih II manshib
dengan fathah.
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5. Na’at

Na’'at (&&5) “sifat” mengikuti (f;,:w’f’) “yang
disifati” dalam marfi’, manshib, majrir, sekaligus
ma rifat dan nakiroh. Contohnya:

1. (:b\.’d\ 33 %\3) Zaid yang cerdas itu berdiri'

2. (W \Ju) w\)) Aku melihat Zaid yang
cerdas itu’

3. (BB G5 &555) Aku melewati Zaid yang
cerdas itu’

Ma’rifat ada lima macam, yaitu:

1. Isim dhomir (kata ganti) seperti saya dan
kamu

' (%3): Fa'il marfi’ dengan dhommab; (:\3\,)\): Na’at marfi’
dengan dhommabh.

> (&): di tempat marfi’ menjadi Fa'il; (%5): Mafdl Bih
manshib dengan fathah; ([5\W)): Na'at manshib dengan
fathah.

P (&): di tempat marfii’ menjadi F2'il; (a5): majrir dengan
kasroh karena kemasukan jar b6i; ((3W): Na'at majrar
dengan kasroh. )
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2. Isim ‘alam (nama sesuatu) seperti Zaid dan
Makkah

3. Isim mubbam (kata tunjuk [isyaroh] dan
kata sambung [maushul]) seperti ini dan

itu'

4. Isim ber-al seperti (:\.-i-}\) “lelaki itu” dan
(;531;.3\) “anak itu”

5. Isim yang disandarkan (menjadi Mudhof)

kepada salah satu dari empat ini.

Nakiroh adalah setiap isim yang mencakup semua
jenisnya, tidak terkhusus per individu tanpa
melibatkan yang lain. Mudahnya adalah setiap
isim yang bisa dimasuki 4/, seperti: (3-3)) “lelaki
itu” dan (;2)) “kuda itu” (maka rojul dan faros
jika tanpa a/ adalah nakiroh).

" Yang dimaksud isim mubbam di sini adalah G (:LwD
“kata tunjuk” seperti;(\f\.&) “ini” dan (o3 é...«D “kata
sambung” seperti () “yang”. Perhatian: isim maushil
dan athof kami terjemahkan sama, yakni “kata sambung”
karena memang dalam bahasa Indonesia keduanya masuk
kata sambung, tetapi dalam bahasa Arob berbeda sekali.
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6. Athof
Athof (Uik£) “kata sambung” ada 10, yaitu:

(5) “dan”

(45) “lalu (tanpa jeda)™
((i;i) “lalu (berjeda)”
(j\) “atau”™
(rT) “atau”’

(&) “adakalanya™

NN

! Contohnya (&85 s0&0 &a3) “aku berdiri untuk sholat
lalu (langsung) bertakbir”.

> Contohnya (il d\ WY ‘.f &Jz2) “aku mandi lalu pergi
ke kampus”, yakni bejeda sarapan di antara keduanya.

3 Contohnya (34 .1 A2 L% “kamu ingin ikan atau
roti?”. I

* Contohnya (e r' 331 3331) “apakah Zaid ayahmu atau
pamanmu?”.

° Huruf ini diperselisihkan oleh ahli bahasa, apakah ia
termasuk huruf Athof atau tidak? Yang dipilih Ibnu Malik,
bukan. Contoh imma (13,5 G5 \;S\& G) Jeldl 35s \;1)
“sesungguhnya Kami membimbingnya kepada jalan
kebenaran, adakalanya bersyukur dan adakalanya kufur”.
(S\s): Mafal Bih II manshib dengan fathah; (5:5):
manshib dengan fathah diathofkan ke syikiron.
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7. (J») “bahkan”™

8. (Y¥) “tidak™

9. (u_f_ﬂ) “tetapi”’

10. (3=) “hingga” di beberapa tempat”.

Jika diathofkan (dihubungkan) ke marfii’ maka ia
dimarfir’, atau ke manshib maka dimanshib, atau
ke majzim maka dimajziam. Contohnya:

L. (585 55 76) Zaid dan Amr berdiri

! Contohnya (4.4 ﬁy e e ¢ ‘kamu alim bahkan faqih”.

> Contohnya (e Y) i d\.w\ Y) “aku tidak meminta
hartamu dan tidak pula ilmumu”.

? Syaratnya ada tiga: kalimat negatif, berupa muﬁod bukan
kalimat, tanpa wa (dan). Contohnya ( Jc_-,d S s ﬂ "
;W) “aku tidak minum susu tetapi air”. La pada =)
dibaca panjang, meski harokatnya tidak berdiri, karena
sudah dimaklumi.

4 (&>) kadang menjadi huruf jar dan kadang men;adl huruf
athof- Contoh athof (\;;\) s L) ¢le)) “aku makan
ikan sampai (habis) kepalanya,” yakni habis termasuk
kepalanya. Contoh jar (gl E5 220l ¢l&) “aku makan
ikan sampai (tersisa) kepalanya,” yakni ketika sampai
kepala, kuberhenti makan.
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2. (1e5 1355 &j}) Aku melihat Zaid dan Amr
3. (A8 85 &955) Aku melewati Zaid dan

Amr
4. (& fj ¥ r) 353) Zaid belum berdiri dan
belum duduk

7. Taukid

Taukid (3S%) “penegasan” mengikuti isim yang
ditegaskan dalam marfir’, manshib, majrir, dan
ma’rifat. Taukid menggunakan lafazh khusus

berikut: (L&), (&), (ﬁ) t?-\) dan yang
semakna dengannya seperti (C@\ - C.;\ c&\)

“sungguh semua”. Contohnya:

1. (w 235 \3)  Sungguh Zaid berdiri'

2. (F@'K rjﬁj\ w\)) Sungguh aku melihat kaum
itu

3. (Gparl F}ﬁ\:\ &55%) Sungguh aku melewati
kaum itu’

" (%3): F2'il marfi’ dengan dhommab; (_jis): Taukid marfi’
dengan dhommah, sekaligus menjadi Mudhof; (L): di
tempat majrir menjadi Mudhof Ilaih.
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8. Badal
Apabila sebuah 7sim dijadikan Badal (j.’u) dari isim

lainnya atau fi%/ dari fiil lainnya, maka ia
mengikutinya dalam  semua 796 (marfi),
manshizb, majrir, majzim).

Badal terbagi menjadi empat:

(202l 5 205%) “alias”

(;@\ Ge ass) “tercakup padanya”
(Jixd) “bagian abstrak darinya”
(£18) “keliru”

NS

Contohnya adalah

1. (3.3);-\ 35 %\3) Zaid —saudaramu— berdiri
atau saudaramu Zaid berdiri®

! (Ganel): Taukid majrir dengan ya karena termasuk mulbag
jamak mudzakkar salim.

> (%3): Fa'il marfi’ dengan dhommabk; ();'J): Badal marfi’
dengan wawu karena termasuk asmaul khomsah, sekaligus
menjadi Mudhof; (4): di tempar majrar menjadi Mudhof
Tlaih.
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2. (ijj £l &Lé/\) Aku makan roti —
sepertiganya afau aku makan sepertiga
roti'

3. (e 35 x&) Zaid —ilmunya—
bermanfaat  bagiku afau ilmu  Zaid
bermanfaat bagiku2

4. (50555 w\)) Aku melihat Zaid e/ kuda,
maksudnya kamu ingin menyebut kuda
tetapi keliru menyebut Zaid lalu kamu
ralat.’

LA

' (&): di tempat marfi’ menjadi Fa'il; (Cae)): Mafdl Bih
manshib dengan fathab; (EJ5): Badal manshib dengan
fathah sekaligus menjadi Mudhof; (a): di tempar majrir
menjadi Mudhof Ilaih.

> (8): di tempat majrir menjadi Mafdl Bih; (%) Fa'il
marfi’ dengan  dhommab; ((’J.c): Badal marfii’ dengan
dhommah, sckaligus menjadi Mudhof; («): di tempar
majriir menjadi Mudhof Ilaih.

P (&): di tempat marfi’ menjadi F3'il; (%3): Mafal Bih
manshib dengan fathah; (5.,4\): Badal manshib dengan
fathah.
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BAB ISIM-ISIM MANSHUB

Isim-isim manshiib ada 15, yaitu:

1.
2.
3.

¥ 2NN

(& J5+i%) Maf il Bih (objek)

(53a3) Masdar (Maf'@l Mutlag)'

(oSN 335) Zhorof Zaman (isim yang
menunjukkan waktu)

(L& ;;JE) Zhorof Makan (isim yang
menunjukkan tempat)’

(j\:-) Hal (isim yang menunjukkan
keadaan),

(54:23) Tamyiz

(§%2%) Mustatsna

(¥ ) Isim La

(w3E%) Munada

" Secara bahasa artinya sumber atau asal, dikatakan demikian

karena semua kata berawal darinya hingga fi%/, misalnya
(&575) berasal dari pecahan (G5%). Nama lain dari Masdar
adalah Maf’tl Muthlaq. )

> Zhorof Zamin dan Makan disebut pula (43 J | j225) karena
kedua zhorof tersebut mengandung huruf jir fi.
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10. («L>.\ J)w) Maf al Min Ajlih

11. (G5 djuu) Mafal Ma’ah

12. (\.@\f-\j 58 %%) Khobar Kina dan
saudara—saudaranya

13. (\.@a\j>\j Q\ ) Isim Inna beserta saudara-
saudaranya

14. Isim yang mengikuti isim manshib yang
berjumlah empat: Na’at, Athof, Taukid,
dan Badal.!

1. Mafal Bih (Objek)

Yaitu isim manshiub yang dijatuhi pekerjaan,
contohnya:

1. (%5 E355) Aku memukul Zaid?
2. (L) E555) Aku naik kuda

' Demikian hampir seluruh manuskrip hanya menyebutkan

14, dan di manuskrip lain menyebutkan 15 dan yang hilang

adalah (Lgi@ij 5B).

> (&): di tempat marfi’ menjadi Fa'il; (%3): manshib
menjadi Maf’al Bih.
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Mafal Bih ada dua macam, yaitu zhohir dan
dhomir. Contoh zhohir seperti di atas. Sementara
dhomir ada dua, muttashil (bersambung) dan
munfashil (terpisah).

Mouttashil berjumlah 12, yaitu:

(_=575) memukulku

(555) memukul kami

(E575) memukulmu (lk)

(¢575) memukulmu (pr)

(L&=575) memukul kalian berdua (lk/pr)
((“b" 5) memukul kalian (lk)

(55=575) memukul kalian (pr)

(4575) memukulnya (Ik)

(& +5) memukulnya (pr)

10 (L& 75) memukul mereka berdua (Ik/pr)
11. (32 b J\o) memukul mereka (Ik)

00N W e

12. (345 75) memukul mereka (pr)

Sementara munfashil berjumlah 12 juga, yaitu:
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1. (&%) ku

2. (GG kami

3. (2E) mu (Ik)

4. (48D mu (pr)

5. (86 kalian berdua (Ik/pr)
6. (r’s\:l) kalian (k)

7. (5&=0) kalian (pr)

8. (:¢) nya (k)

9.

(56) nya (pr)
10. (X28)) mereka berdua (Ik/pr)
11. (: ’\;5) mereka (lk)
12. (&3\39 mereka (pr)

2. Masdar

Masdar adalah isim manshib yang terbuat di
urutan ketiga dalam zasrif fiil. Contohnya adalah
Co - &&= &) “telah memukul - sedang
memukul - pukulan”.

Masdar dibagi dua, yaitu lafzhi dan maknawi. Jika
lafazh Masdar sama dengan f77/nya maka disebut
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Masdar lafzhi seperti (Y3 28355)" “aku benar-benar

membunuhnya”.

Jika lafazh Masdar hanya sama dalam makna,
bukan lafazh, disebut Masdar maknawi, seperti
(5,43 ¢2J5) “aku benar-benar duduk” dan (&3
5,3;) “aku benar-benar berdiri”.

3. Zhorof Zaman dan Tempat
Zhorof Zaman (o3) %) adalah isim manshib

yang menunjukkan waktu serta memperkirakan
(@) “di” (yar/lfgz tersembunyi), contohflya: (r),l\)
“hari ini”, () “malam ini”, (33&) “pagi”,

(5,5=)) “pagi”, (1752) “wakeu sahur”, (13£) “besok”,
(338) “tengah malam”, (5L5) “subuh”, (3L3)

' (&) di tempat marfii’ menjadi Fa’il; (L): di tempar
manshitb menjadi Mafal Bih; (33): manshiab dengan
fathah menjadi Masdar/Maf’al Mutlaqg.
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2k 25 o e
“sore”, (%)) “selamanya”, (\3%1) “baru-baru ini”,
(G>) “sekarang”, dan yang semisalnya.’

Zhorof Makan (o831 k.;JJa) adalah isim manshib
yang menunjukkan tempat yang memperkirakan
(@) “di” (yang tersembunyi), contohnya (La\) ‘di
depan”, (Gl2) “di belakang”, (\ 5) “di depan ,
(:33) “di belakang”, (dja) “di atas”, (&Z£) “di
bawah”, (i¢) “di sisi”, (éf') “bersama”, (:\5)
“selurus”, (313>) “selurus”, (:\ils) “searah”, (;3) “di
sana”, () “di sini”, dan yang semisalnya.”

Asal Zhorof adalah diawali fi (di) seperti (\.A\ 3) lalu
dibuang fi-nya diganti harokat fathah men)adl (LA\)
Contohnya (53¢ &333) “aku berangkat di pagi hari”, (u)
di tempat marfii’ menjadi Fa'il; (;u¢): Zhorof Zamain
manshitb dengan fathah. Adapun = asalnya (D,J Q)
sehingga artinya pada hari ini”, begitu juga (Z2)).
Contohnya (Jna.d\ nH| %53) “Zaid di depan kelas”. (%5):
Mubtada marfir’ dengan dhommah; (bl ¢ W1): di tempat
marfii’ menjadi Khobarnya; (5 \1): Zhorof Makan manshiib
dengan fathah, sekaligus menJadl Mudhof; (Jad))): majrir
dengan kasroh menjadi Mudhof Tlaih. Zhorof jenis ini
selalu menjadi Mudhof.

)
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4. Hal (Keadaan)

Hal (j\:-) adalah isim manshib yang menjelaskan
keadaan yang belum jelas, contohnya:

1. (&) X5 :\%) Zaid datang dalam keadaan
berkendara

2. (S5 a)l &) Aku menaiki kuda
dalam keadaan berpelana

3. (S, & e &) Aku  menjumpai
Abdullah dalam keadaan berkendara’

Hal hanya boleh dalam bentuk nakiroh, letaknya
hanya setelah kalimat sempurna, dan shohibul hal
(orangnya/bendanya) dalam bentuk ma rifaz.

' (&): di tempat marfi’ menjadi F2'll; (ie): Mafil Bih
manshib dengan fathah, sekaligus sebagai Mudhof; (b):
Mudhof Haih majrar dengan kasroh; (CS\,): manshib
dengan fathah menjadi Hal untuk Fa’il atau Maf'al Bih,
mana yang lebih layak? Hal untuk Mafal Bih, karena ia
lebih dekat posisinya darinya.
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5. Tamyiz

Tamyiz (%,3) adalah  isim  manshib  yang
menjelaskan dzat yang belum jelas, contohnya:

1. ( J_& 335 oz Keringat Zaid bercucuran'

2. (L& J&=3L:uu) Lemak Bakar berlapis-lapis

3. (U5 522 o) Badan Muhammad harum

4. (D& G de 3R Aku membeli 20
budak

5. (528 Gwsd &S05) Aku  memiliki 90
kambing

6. (& & ‘_}.?\) b\ s D&\ %53) Ayah Zaid
lebih mulia darimu dan lebih tampan
wajahnya darimu

Tamyiz harus nakiroh dan harus diletakkan setelah
kalimat sempurna.

' (&y): Fail marfi’ dengan  dhommab; (G,e): Tamyiz
manshiib dengan fathah.
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6. Mustatsna (Pengecualian)

Istitsnd (-3.) berjumlah 8, yaitu (¥), Cal),
(S3)s (5), (2132), OI&), (a2), (L&l5) (semuanya
bermakna kecuali/selain).

Mustatsna  ( §¥.%) (isim yang kena Istitsna)
dengan illa, dimanshibkan jika kalimatnya bertipe
tam mijab (kalimat sempurna positif), contohnya:

1. (135 3}\ ¢34 E\.a) Semua orang berdiri
kecuali Zaid

2. (e Y\ o z>>) Semua orang keluar
kecuali Amr'

Jika kalimatnya bertipe #im manfi (kalimat
sempurna negatif), boleh dijadikan Badal atau
dimanshibkan karena Istitsna, contohnya:

1. (55 \31 E)ZJ\ %\3 %) Semua orang berdiri
kecuali Zaid'

" (GA): Bl marfi’ dengan dhommab; (15.<): Mustatsna
manshib dengan fathah karena tam migjab.
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2. (55 3!\ r}il\ 26 1) Semua orang berdiri
kecuali Zaid®

Jika kalimatnya bertipe ndgish (kalimat tidak
sempurna), maka 7 7obnya sesuai dengan @milnya,
contohnya:

1. (&5 NI f\" LA) Hanya Zaid yang berdiri
2. (135 Y] 575 %) Aku hanya memukul Zaid
3. (:u 5 Y\& &35 6) Aku hanya melewati Zaid’

Adapun Mutstasna dengan ghoir, siwd, suwid,
sawd" hanya boleh dimajrar, tidak boleh lainnya.*

! (%j.aj\) Fa'il marfi’ dengan dhommab; (3.3): Badal marfi’
dengan dhommabh.

2 (E-j,aj\): F2’il marfi’ dengan dhommahb; (1%3): Mustatsna
manshitb dengan fathah karena tam manfi.

7 (&): di tempat marfii’ menjadi Fa'il; (1%3): Mustatsna
manshib dengan fathah karena nagqish.

* Empat kata ini adalah isim, bukan huruf, dan menjadi
Mudhof, schingga isim berikutnya dimajriar menjadi
Mudhof Ilaih. Lantas apa i79b keempat isim ini?
Mengikuti ketentuan Istitsna, yakni jika berupa tam mujab
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Mustasna dengan kbholi, ‘adi, hdsyi boleh

dijadikan manshib maupun majrir,' contohnya:

Zo.

Lo (2355135 s ¢33l ¢8) Semua orang berdiri
kecuali Zaidan dan Zaidin®

wajib manshiib, jika tam manfi boleh manshib dan marfir’,
jika nagish maka sesuai pelengkapnya. Contohnya (4,2l 8
25 7€)t (»&) Mustatsna manshib dengan fathah karena
tim mijab, sekaligus menjadi Mudhof; (.3): majrir
dengan kasroh menjadi Mudhaf Ilaih. (55 A& (’ajﬁ)\ r\é K):
(»£): Mustatsnd manshib dengan fathah karena tam
manfi, boleh pula didhommah menjadi Badal. ( 3& 315 G
235): (»&): Mustatsna manshib dengan fathah menjadi
Maful Bih karena ndgish. Ini berlaku juga pada tiga isim
sisanya. Perhatian, sewad' di sini bukan sewad' yang
bermakan “sama saja” pada ayat ( (,J f\ r.@_\)a.\ﬂ (‘"’J'c Ao
Ose’ y rh)).u) sama saja atas mereka kamu beri mereka
peringatan atau tidak, mereka tidak mau beriman”.
! Ketiga kata ini bisa dijadikan hurufatau fiil. Jika dijadikan
huruf jar maka isim setelahnya majrir, dan jika dijadikan
115l madhi maka isim setelah manshiib menjadi Mafal Bih.
Jika kalimatnya (1335 S& b})\ ’\;) maka (%) manshib
menJadl Mafal Bih dari f77i/ k/}ola Jika kalimatnya ( ;6
rj,d\) maka (s3) majrar kemasukan huruf jar k/}olaz

)
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2. ()ii'&j e \ie Ejfd\ r\;) Semua orang
berdiri kecuali Amron dan Amrin

3. (&5 e Lls r}al\ rb) Semua orang
berdlrl kecuali Bakron dan Bakrin

7. Isim La
Ketahuilah bahwa (Y) “tidak ada” memanshibkan

isim nakiroh tanpa tanwin, jika 1a tersebut
bersambung langsung isim nakiroh dan tidak
berbilang, contohnya ( Q\f\\\ SIS Y) “tidak ada

seorang pun di rumah itu”.!

' La ini disebut () i) V) yaitu La yang berfungsi
meniadakan (membatalkan) semua jenis yang disebutkan,
seperti contoh di atas yang maknanya di rumah itu tidak
ada laki-laki pun meski satu orang, baik balita, remaja,
dewasa, lansia, baik kaya maupun miskin. La ini mirip
Inna yang memiliki Isim dan Khobarnya, hanya saja Isim
La mabni fathah atau manshib tanpa tanwin. Syarat La
Linafyil Jinsi ada tiga: (1) La bersambung langsung
Isimnya, (2) Isim dan Khobarnya berupa nakiroh, (3) La
tidak berbilang. I706 di atas adalah (J>,): Isim La
manshitb tanpa tanwin; ( SIEURTIE di tempat marfii’ menjadi
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Jika La tersebut tidak bersambung langsung isim
nakiroh, maka isimnya (Isim La) Wajib marfu’ dan
La wajib berbilang, contohnya ( \b J>-) )\.\3\ 3 N
a\’) “di rumah tidak ada lelaki pun maupun

perempuan pun . !

Jika La berbilang (dan bersambung langsung isim
nakiroh), maka fungsi La boleh diamalkan
ataupun diabaikan. Kamu boleh mengatakan ( N
o\Jﬁ‘ YJ B (S ‘_).>)) “tidak ada lelaki pun maupun

wanita pun di rumah itu”.

Khobar La. Contoh lain (GA of\ 5C2 Y “ddak ada mobil
sewaan di sini”; (,\.): Isim La manshib dengan fathah,
sekaligus Mudhof; (s f\) majriir dengan kasroh menjadi
Mudhof Ilaih; (\»): di tempat marfis’ menjadi Khobar La.
Boleh pula khobarnya s,>s. yang diperkirakan.

" Fungsi La batal jika La tidak bersambung langsung dengan
Isimnya, dipisah dengan kata lain, seperti pada contoh di
atas. (I 3): di  tempat marfi’ menjadi Khobar
Muqodélam, (j;?)): marfi’ menjadi Mubtada Muakhor;
E,8): marfi’ dengan  dbommah diathofkan ke rojul.
Sebagian ulama berpendapat, batalnya L3 ini tidak wajib
ada pengulangan L, seperti (35 )3 3 ).
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8. Munada (Yang Dipanggil)

Munada (365) ada lima macam, yaitu:

1.

((’l.:\.;J\ 5340 “isim mufrod  yang
menunjukkan nama sesuatu™’

(350il §SEN) “isim nakiroh yang tertuju
siapa orangnya””

(3paidl pe §SAN) “isim nakiroh yang
tidak tertuju siapa orangnya™

(SLad) “Mudhof™

(Glaldy  444))  “yang  menyerupai
Mudhof™.

! Contohnya (322 ) “wahai Muhammad!”.

2 Contohnya (313 §) “wahai anak!”.

?> Contohnya (\333 ) “wahai anak!”, tidak memanggil orang
tertentu, tetapi menyeru kepada anak-anak yang banyak.

* Contohnya (£l J,%; §) “wahai Rosululloh!”.

> Contohnya (s223) 3 145 ©) “wahai anak yang di masjid!”.
Yang dimaksud menyerupai Mudhof di sini, bukanlah
Mudhof laih, tetapi lebih dari satu isim, tetapi bukan pola
Idhofah.
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Adapun yang pertama dan kedua, dijadikan mabni
dhommah tanpa tanwin, contohnya (1355 §) “wahai

Zaid!” dan (! :};j 55) “wahai orang!”'

Sementara tiga sisanya selalu dimanshiab, tidak
boleh yang lain.?

9. Maf’il Min Ajlih

Mafil Min Ajlih (437 3 J,4i3)° adalah isim
manshib yang disebutkan untuk menjelaskan
sebab terjadinya pekerjaan, contohnya:

' (%3): Munida Mufrod mabni dengan dhommab; (J.;»)):
Munada Nakiroh Maqshadah mabni dengan dhommabh.

2 (\533 ©): (1d,): Munada Nakiroh Ghoiru Magshiidah
manshitb dengan fathab; (& J55 ©): (Jswy): Munada
Mudhot  manshiab  dengan  fathah  sekaligus menjadi
Mudhof; (OMNL) La): majriir dengan kasroh menjadi
Mudhof Tlaih. (a2l 3 \.\\) ©): (\4,): Munada Syabih bil
Mudhof manshib dengan fathah; (sz..\): majrir dengan
kasroh kemasukan huruf jar fi.

? Terkadang ahli bahasa menyebutnya (4.L>\! Jsnis) Maf'al
Liajlih dan terkadang @y ) y220) Maf’al Lah. Sama maksud

dan artinya.
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1. ()J‘..sd Y‘)b- 355 rL;) Zaid berdiri karena
menghormatl Amr'

2. (Foyims 2l @Ba8) Aku mendekatimu
karena mengharapkan kebaikanmu®

10. Maf’ul Ma’ah
Mafal Ma’ah (4 j);.afa) adalah isim manshib

yang disebutkan untuk menjelaskan siapa yang
ikut serta bersama subjek melakukan pekerjaan.
Contohnya:

(233 ju%!\ :\2) Pemimpin beserta
pasukan telah datang’

' (3): F2'il marfi’ dengan dhommab; (N3=): Mafal Liajlih
manshib dengan fathab; (, oS): majrivy dengan  kasroh
kemasukan huruf jar /i.

> (&): di tempat marfir’ sebagai Fa'il; (:law)): Maflil Liajlih
manshib dengan fathah sekaligus sebagai Mudhof;
(By,20): majrar dengan kasroh menjadi Mudhof Ilaih I;
(2): di tempat majrar menjadi Mudhof Ilaih IL

3 (}}Aﬂ) F2'il marfi’ dengan dhommab; (j223)): Maf'dl
Ma’ah manshib dengan fathah;
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2.0 (a2 2 @A) Air mengalir beserta
kayu'

Adapun Khobar Kina beserta saudara-saudaranya
dan Isim Inna beserta saudara-saudaranya,
penjelasannya sudah di berlalu di Bab Isim-Isim
Marfw’, begitu juga pengikut-pengikut (Na’at,
Athof, Taukid, Badal) sudah dijelaskan di sana.

JARY

' GWY): BRIl marfi’ dengan dhommah; (i:2): Mafil
Ma’ah manshib dengan fathah.
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BAB ISIM-ISIM MAJRUR

Isim-isim majrir ada tiga macam, yaitu: (1) majrir
dengan huruf Jar, (2) majrir dengan Idhofah
(menjadi Mudhof Ilaih), dan (3) isim yang
mengikuti isim majrar (N2’at, Athof, Taukid,
Badal).

Adapun isim yang majriarmya dengan huruf adalah
isim yang kemasukan:

1. Huruf Jar yaitu: (%) “dari (asal)”, (JD
“ke/kepada/menuju”, (&) “dari (lewat)”,
(1) “atas/di atas”, (&) “di/di dalam”, (&)
“betapa  banyak/betapa sedikit”, (o)
“dengan/karena/di”, ©)) “seperti/
bagaikan”, (J) “untuk/bagi/milik”;

2. Huruf Qosam (sumpah) yaitu: (3), (&),
(&) ketiganya bermakna “demi”; dan

3. (&5;) “betapa banyak/sedikit”, (3%) dan
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(i) keduanya bermakna “semenjak/se”.!

Adapun isim yang majrirnya dengan Idhofah,
contohnya adalah (.3} ESL::) “anak Zaid”, dan ia
terbagi menjadi dua: ada yang mengandung
makna /im (milik) dan ada pula yang
mengandung makna min (terbuat dari). Contoh
yang mengandung makna /m adalah ( &l 433 f)if:
x3 ?Sﬁ‘—) “anak milik Zaid”, dan contoh yang
mengandung makna min adalah (35 23) “baju
dari sutera®, (G\.; o) “pintu dari p(;hon jati”, dan
(auas (13\;.) “cincin dari besi”. 22\

! Total huruf yang menjadikan majrir ada 15. Semuanya
sudah disinggung di muka kecuali tiga terakhir. (o,,)
sama maknanya dengan (&) yang merupakan huruf jar
yang masuk ke isim nakiroh, contohnya ( sao ji& &3
4220\ 42523) “betapa banyak amal kecil dijadikan besar oleh
niatnya”. Sementara (33) dan (33) adalah dua huruf jar
yang khusus masuk di isim yang menunjukkan waktu,
contohnya (ﬂﬁJ\ e S )\ Oz itH ”'j} ) “aku tidak
melihatnya §emenjak Romadhon atau sebulan ini,” dan
disyaratkan masuk pada kalimat negatif.[]
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1.

LAMPIRAN 1:
KESIMPULAN

Disebut Kalam (kalimat sempurna) jika
terpenuhi empat syarat: (1) ucapan, (2)
tersusun minimal dua kata, (3) bermakna
sempurna, (4) berbahasa Arob.

Kalimat adalah gabungan beberapa kata,
sementara kata ada tiga macam: isim (kata-
benda/kata-sifat), fi7i/ (kata-kerja), dan
hurufyang bermakna.

Ditinjau dari jumlah, isim ada tiga: (1)
isim mufrod yang menunjukkan makna
tunggal seperti (), (2) isim mutsanna
yang menunjukkan makna dobel seperti
(0\d\W), (3) isim jamak yang menunjukkan
makna lebih dari dua, dan ia ada tiga: [1]
jamak taksir seperti (SNB), (2] jamak
mudzakkar silim seperti (G;5), [3] jamak
muannats silim (S\J\5).
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4. Ditinjau dari waktu, fi7/ ada tiga: (1)
madhi yang menunjukkan lampau seperti
(&75) “telah memukul”, (2) mudhori yang
menunjukkan waktu sekarang/mendatang
seperti (O ,&5) “sedang/akan memukul”,
dan (3) amr yang menunjukkan perintah
akan datang seperti (& ,5)) “pukullah”.

S. Mabni adalah kata yang tetap, tidak
berubah akhirannya. Semua madhi, amr,
dan huruf adalah mabni sesuai keadaan
huruf terakhirnya. Adakalanya mabni
dengan dhommabh, fathab, kasroh, atau
sukun.

6. Lawannya adalah mu70b, yaitu kata yang
berubah akhirannya, baik perubahan pada
harokat atau pada huruf. Isim dan mudhori
adalah murob. Mu’rob dengan harokat
berupa dhommah, fathah, kasroh, dan
sukun, sementara murob dengan huruf
berupa wawu, alif, ya, dan nun.

7. 17r6b ada empat: marfi’, manshib, majrir,
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majziam. Tanda marfu’ ada empat
dhommah, wawu, fathah, menetapkan nun.
Tanda manshiab ada lima: fathab, alif,
kasroh, ya, dan membuang nun. Tanda
majrir ada tiga: kasroh, ya, fathah. Tanda
majziam ada dua: sukun dan membuang
(huruf illat atau nun).

8. Isim-isim marfi’ ada 7, yaitu F2’il, Naibul
F3’il, Mubtada, Khobar, Isim Kina dan
saudaranya, Khobar Inna dan saudaranya,
isim yang mengikuti isim marfu’ (Na'at,
Athof, Taukid, Badal).

9. Isim-isim yang manshib ada 14, yaitu
Mafal Bih, Masdar, Zhorof Zaman,
Zhorof Makan, Hal, Mustatsna, Isim La,
Munada, Maf'al Min Ajlih, Maf'al Ma’ah,
Khobar Kana dan saudaranya, Isim Inna
dan saudaranya, Mafil Zhonna dan
saudaranya, dan pengikut isim manshib
(Na’at, Athof, Taukid, Badal).

10. Isim-isim majrar ada 3, yaitu majrar
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11.

dengan huruf Jar dan huruf Qosam, (2)
majrar menjadi Mudhof Ilaih, (3) majrar
menjadi pengikut isim majrar (Na'at,
Athof, Taukid, Badal).

Mudhori selamanya marfii’ kecuali jika
dimasuki  nawdshib  (perangkat yang
menjadikan  manshab) atau  jawdizim
(perangkat yang menjadikan majzim).

JARY
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LAMPIRAN 2: _
PERUBAHAN DHOMIR

DI TEMPAT (2
ARTI =9

MAJRUR | MANSUB MARFU’

Dia (k) Y 555 Jads

Sou

b

Mereka berdua (Ik) | i |y (Wi Q\_L:UU

Mereka (lk) e | b i I ) ks

Dia (pr) G e B

i it

Mereka berdua (pr) | L&e |y WS Q\_lfw

Mereka (pr) See | 5e A alleds

G
v -

Kamu (Ik)

Kalian berdua (lk)

Kamu (pr)

Kalian berdua (pr)

&l
s,
Kalian (k) ey s | g s
ot
.
iy

Kalian (pr)

;
;

= i YRR ARG i . " - P G

fEEEEEEETEEEES
£

Saya/Aku (Ik/pr) - i Jju\
Kami/Kita (Ik/pr) (5
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LAMPIRAN 3: PRAKTIK
KALIMAT

By ) e et YA ST
w}}éﬁ@ﬁl@@\}l\ 5::3]\.23 @ «;;J’,;J\

ShAN By a2 g L g S e
365 B0 J6 @ a0 1y Y 56 Y5 @

gt sl B ‘.\ STAN &, Yole
[ 1aazt]

Al-Qur'an dan As-Sunnab tidak mungkin keduanya
difahami kecuali dengan bahasa Arob. Kewajiban
yang tidak bisa sempurna kecuali dengan sesuatu
maka sesuatu itu hukumnya wajib. Sunggub Alloh
mencela dalam surat Mubammad seseorang yang
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tidak mentadabburi  (merenungkan) Al-Quran.
Tidak ada tadabbur kecuali dengan bantuan bahasa
Arob.  Alloh  berfirman: — “Tidakkah — mereka
mentadabburi Al-Quran? Bahkan hati mereka telah
terkunci” (QS. Muhammad [47]: 24)

Kalimat Ke-1

iy V) s s Y LG ST
54

(41,a)): Mubtada marfii’ dengan dhommab | (5):
huruf Athof mabni dengan fathab | (&.)): marfi’
dengan dhommah diathofkan ke Al-Qur'an | ( Y
@\ i)t di tempat marfi’ menjadi Khobar | (Y):
huruf nafi mabni dengan sukun | (s=sy): mudhori
marfii’ dengan dhommah | ( 5): F2'il marfu’
dengan dhommah, sekaligus menJadl Mudhof |
(\»): dhomir muttashil mabni dengan sukun, di
tempat majrir menjadi Mudhof Ilaih | (ND: huruf
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istitsnd  mabni dengan  sukun | (io )\ aL):
Mustatsna di tempat manshitb karena tim manfi |
(): huruf Jar mabni dengan kasroh | (320): majrir
dengan kasroh kemasukan Jar bi | (is,2)): majrir
dengan kasroh menjadi Na’at.

Kalimat Ke-2
CRTSEO ORTEER [P

(5): wawu ibtidaiyah (awal kalimat) mabni dengan
fathah | (&): isim syarat mabni dengan sukun | (N
@\ r..g) di tempat majzim sebagai fi’il syarat | (N):
huruf nafi mabni dengan sukun | (=): mudhori
marfii’ dengan dhommab | (c>\)): Fa'il marfu’
dengan dhommah | (N): huruf istitsnd mabni
dengan sukun | (x): di tempat manshitb sebagai
Mustatsna dari tam manfi | (): huruf Jar mabni
dengan kasroh | (a): dbomir muttashil mabni
dengan kasroh di  tempat majrar | (O):
penghubung syarat mabni dengan fathah | ( s»
<a\s): di tempat majzum sebagai jawab syarat |
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(»): dhomir munfashil mabni dengan fathah di
tempat  marfii’ sebagai Mubtada | (cay):
Khobarnya marfi’ dengan dhommab.

Kalimat Ke-3
STa) 535 ywww:@:&\ ;3 555

(3): wawu ibtidaiyah mabni dengan fathah | (53):
huruf Taukid mabni dengan sukun | ((a;) madpi
mabni dengan fathah | (w)): F2'il marfii’ dengan
dhommah | (3): huruf Jar mabni dengan sukun |
(3,5): majrir dengan kasroh, menjadi Mudhof |
(2e22): majrar dengan kasroh menjadi Mudhof
Haih | (32): isim maushil mabni dengan sukun di
tempat manshib menjadi Mafal Bih | (N): huruf
ndfi mabni dengan sukun | (o): mudhori marfu’
dengan dhommah, F2'ilnya berupa dhomir mustatir
jawazan huwa di tempat marfi’ | (51,2)): Maf'al
Bih manshib dengan fathah.
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Kalimat Ke-4
oy ) £ Y

(5): wawu ibtidaiyah mabni dengan fathah | (N): La
Linafyil Jinsi mabni dengan sukun | (,25): Isim La
mabni dengan fathah, Khobarnya tersimpan
perkiraannya (3,23%) marfi’ dengan dhommah |
(NV: huruf istitsna mabni dengan sukun | ( L
iy ,2))): Mustatsna di tempat manshib | (<): huruf
Jar mabni dengan kasrob | (&))\): majrir dengan
kasroh | (is,2)): majrir dengan kasroh menjadi
Na’at.

Kalimat Ke-5

22z of LTesy 1 stezo T . Tic2 Tis
ool Je T STAN &, 5a Sel 1 des JB

[G) 1] {\@w

(J8): madhi mabni dengan fathab, F3'ilnya dhomir
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mustatir jazawan () di tempat marfi’ | (Qs):
jumlah itirodiyah tidak memiliki i 76b, fi’il madhi
mabni sukun dan fiilnya huwa tersimpan | ()
huruf istifham inkari mabni dengan fathah | (3)
huruf istinaf (permulaan kalimat) | (N) huruf nafi
mabni dengan sukun | (s o) mudhori marfu’
dengan nun karena termasuk afilul khomsah,
F2ilnya adalah wawu di tempat marfi’ | (51,2)):
Mafal Bih manshib dengan fathah | (rT) huruf
Athof bermakna (J:) “bahkan” mabni dengan
sukun | (53 Je): di tempar marfi’ menjadi
Khobar Muqoddam | (J): huruf Jar mabni
dengan sukun | (253) majrir dengan kasroh |
(j\.aj) Mubtada  Muakhor marfu’  dengan
dhommah, sekaligus menjadi Mudhof | (l):
dhomir muttashil mabni dengan sukun di tempar
majrir menjadi Mudhof Ilaih.

JARY
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LAMPIRAN 4: MATAN
AROB

Matan ini merujuk kepada (Flgj\ s G4 karya
Syaikh Dr. Abdul Muhsin Al-Qéshim, cet. ke-3
1435 H/2014 M.

Naskah ini diteliti dari beberapa manuskrip
berikut:

1. Manuskrip tulisan tangan di perpustakaan
Universitas Raja Sa’ud KSA, no. 2520,
tahun tulisan 975 H.

2. Manuskrip tulisan tangan di perpustakaan
Universitas Raja Sa’ud KSA, no. 4172,
tahun tulisan 1133 H.

3. Manuskrip tulisan tangan di Kantor
Manuskrip dan  Perpustakaan  Islam
Kuwait, no. 10/140, tahun tulisan 1231
H.

82




4. Manuskrip tulisan tangan di perpustakaan
Universitas Raja Sa’'ud KSA, no. 5858,
tahun tulisan 1260 H.

5. Manuskrip tulisan tangan di perpustakaan
Masjid Nabawi Madinah KSA, no.
80/137.

6. Manuskrip tulisan tangan di Yayasan ‘Allal
Al-Fasi di Ribath Maroko, no. 238.
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